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RINGKASAN 

 Struktur sandwich adalah jenis struktur komposit yang terdiri dari dua 

lapisan material, yaitu bagian kulit (skin) dan inti (core). Core biasanya memiliki 

ketebalan yang lebih besar dibandingkan dengan skin dan bertindak sebagai inti 

antara kedua lapisan kulit (skin). Struktur sandwich memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan struktur konvensional lainnya. Beberapa 

keuntungannya adalah struktur sandwich yang sederhana memudahkan dalam 

proses konstruksi, biaya konstruksi dan operasional struktur sandwich lebih 

rendah dari pada struktur konvensional, ketahanan terhadap korosi yang lebih 

baik, proses fabrikasi yang mudah dibandingkan dengan konstruksi 

konvensional karena detail konstruksi sandwich lebih sederhana, dan 

penggunaan struktur sandwich dapat mengurangi berat konstruksi keseluruhan 

sampai lebih dari 15%. Penelitian ini bertujuan untuk membuat struktur 

sandwich dengan core alumunium dan skin plat ASTM A36, menganalisis 

pengaruh penggunaan tipe adhesive pada core alumunium terhadap kekuatan 

tekan, dan menganalisis pengaruh ketebalan skin struktur sandwich core 

alumunium terhadap kekuatan bending. Penelitian ini dimulai dengan proses 

pembuatan core menggunakan bahan alumunium hollow yang diisi beberapa 

alumunium profil dengan beda tipe perekat (adhesive), tipe perekat yang 

digunakan ada tiga yaitu tanpa adhesive, tali dan adhesive, dan adhesive. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan core kembali dengan menggunakan 
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jenis tipe perekat tali dan adhesive yang diisi dengan foam polyurethane. Setelah 

itu, membuat struktur sandwich dengan core alumunium – foam polyurethane 

dan skin plat ASTM A36 yang dilanjutkan ke pengujian bending. Membuat 

kembali struktur sandwich dengan menambahkan clamp pada spesimen uji, skin 

yang digunakan adalah tebal 6 mm. Hasil pengujian tekan core dengan tipe 

perekat tali dan adhesive merupakan jenis core yang memiliki nilai tegangan 

tekan rata-rata sebesar 130,23 MPa dan merupakan nilai yang paling konsisten. 

Standar pengujian bending mengacu pada standar ASTM C393. Hasil pengujian 

bending menunjukkan bahwa ketebalan skin dapat meningkatkan kekuatan pada 

struktur sandwich. Hal ini dibuktikan dengan tegangan bending yang dapat 

diterima struktur sandwich dengan tebal skin 2 mm dengan rata-rata sebesar 

14,065 MPa, struktur sandwich tebal skin 4 mm dengan rata-rata sebesar 12,809 

MPa, sedangkan struktur sandwich tebal skin 6 mm dengan rata-rata sebesar 

17,748 MPa dan penggunaan clamp memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

dalam hal meningkatkan kekuatan struktur sandwich. 

 

Kata Kunci: struktur sandwich, core, tebal skin, ASTM A36, ASTM C393 

Kepustakaan: 19 

 



 

xix 

SUMMARY 

STRENGHT ANALYSIS OF BENDING SANDWICH STRUCTURE WITH 

ALUMINIUM CORE – POLYURETHANE FOAM AND ASTM A36 PLATE 

SKIN 

Scientific paper in the form of a thesis, June 20, 2023 

Muhammad Alfath Piero, supervised by Amir Arifin, S.T, M.Eng, Ph.D 

xxvii + 71 Pages, 16 Tables, 34 Figures, 20 Appendix 

 

 

SUMMARY 

 Sandwich structure is a type of composite structure consisting of two 

layers of materials, namely the skin and the core. The core is usually thicker than 

the skin and acts as the core between the two skin layers. Sandwich structures 

have several advantages compared to other conventional structures. Some of the 

benefits include the simplicity of sandwich structure in the construction process, 

lower construction and operational costs compared to conventional structures, 

better corrosion resistance, easier fabrication process compared to conventional 

construction due to simpler sandwich construction details, and the use of 

sandwich structures can reduce the overall construction weight by more than 

15%. This study aims to create a sandwich structure with an aluminium core and 

ASTM A36 plate skin, analyze the effect of skin thickness on the bending 

strength of the aluminium core sandwich structure. This research begins with the 

process of making the core using hollow aluminium material filled with several 

aluminium profiles with different adhesive types. There are three types of 

adhesive used, namely without adhesive, string and adhesive, and adhesive. It is 

then followed by creating the core again using the string and adhesive type of 

adhesive filled with polyurethane foam. After that, a sandwich structure is made 

with an aluminium core – polyurethane foam and ASTM A36 plate skin, which 

is then subjected to bending testing. The sandwich structure is recreated by 

adding clamp to the test specimen, and a 6 mm thick skin is used. The core 
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compression testing results with string and adhesive type of adhesive showed 

that it had an average compressive stress value of 130,23 MPa and was the most 

consistent value. The bending testing was conducted according to ASTM C393 

standard. The bending testing results showed that the skin thickness can increase 

the strength of the sandwich structure. This is evidenced by the bending stress 

that the sandwich structure can withstand, with an average of 14,065 MPa for a 

2 mm thickness, 12,809 MPa for a 4 mm skin thickness, and 17,748 MPa for a 

6 mm thickness. The use of a clamp has a significant influence in increasing the 

strength of the sandwich structure. 

 

Keywords: sandwich structure, core, skin thickness, ASTM A36, ASTM C393 

Literature: 19
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era globalisasi sekarang perkembangan teknologi pada saat ini 

berkembang sangat pesat seiring dengan berkembang nya waktu dan pola pikir 

manusia. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan manusia yang terus meningkat akan 

kemudahan teknologi yang ada, khususnya di bidang manufacturing dan 

perindustrian. 

 Dalam perkembangan dunia perindustrian, terutama yang berhubungan 

dengan manufaktur dan penelitian bahan, maka dalam proses produksi nya 

banyak menggunakan alat-alat atau mesin untuk menguji kualitas suatu material, 

salah satunya kekuatan material dan bahan tersebut. 

 Struktur panel sandwich semakin banyak digunakan dalam berbagai 

industri. Struktur ini telah digunakan dalam beberapa industri yang 

membutuhkan konstruksi yang kuat, ringan, dan kaku. Struktur ini telah 

memberikan manfaat pada sektor-sektor seperti pesawat terbang, perkapalan, 

otomotif, dan konstruksi. Keunggulan struktur ini berasal dari adanya inti yang 

ringan yang terletak di antara kedua skin (Gunawan, dkk., 2021). Prinsip dari 

panel sandwich adalah menggabungkan kulit komposit dengan modulus 

elastisitas tinggi dengan core komposit yang ringan sehingga diperoleh 

kombinasi bahan yang kaku, kuat tetapi ringan (Catur, dkk., 2021). 

 Alumunium merupakan salah satu material yang banyak digunakan pada 

sandwich struktur. Sifat alumunium yang ringan dan mudah didapat serta mudah 

untuk dibentuk. Inovasi pengembangan material sandwich di Indonesia masih 

sedikit karena terbatasnya bahan baku untuk lapisan core.  

 Dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian spesimen sebagai skripsi untuk memperoleh gelar sarjana dengan 
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judul: “Analisis Kekuatan Bending Struktur Sandwich Dengan Core Alumunium 

- Foam Polyurethane dan Skin Plat ASTM A36”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari beberapa kajian literatur, sudah banyak penelitian struktur sandwich 

yang menggunakan core berbahan kayu, alumunium berbentuk honeycomb, 

foam, dan lain-lain. Namun, penggunaan core berbasis alumunium profil 

ambang atas, alumunium rel gorden, alumunium persegi panjang, alumunium 

persegi, dan alumunium pipa dengan core filler PU masih jarang ditemukan. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dianalisis penggunaan core tersebut 

terhadap kekuatan bending. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

  Penelitian dilakukan tidak terlepas dari batasan-batasan agar lebih 

terperinci dan tidak melebar dari inti permasalahan yang akan diselesaikan 

sesuai dengan tema judul penelitian ini yaitu “Analisis kekuatan bending struktur 

sandwich dengan core alumunium - foam polyurethane dan skin plat ASTM 

A36”. Adapun batasan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Struktur sandwich menggunakan core alumunium dan skin plat ASTM 

A36 

2. Skin yang digunakan adalah plat ASTM A36 

3. Core didapatkan dari hasil rangkaian alumunium hollow, alumunium 

profil ambang atas, alumunium rel gorden, alumunium persegi panjang, 

alumunium persegi, alumunium pipa yang diberi foam polyurethane 

4. Pengujian yang digunakan adalah pengujian tekan dan pengujian bending 
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1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini antara lain, merancang dan merekayasa struktur 

sandwich dengan core alumunium dan skin plat ASTM A36, menganalisis 

pengaruh penggunaan tipe adhesive pada core alumunium terhadap kekuatan 

tekan, dapat dianalisis pengaruh ketebalan skin struktur sandwich core 

alumunium terhadap kekuatan bending, dan tujuan tambahan untuk 

menganalisis pengaruh kekuatan core terhadap kekuatan tekan setelah diberi 

foam polyurethane dan mengetahui kekuatan maksimal struktur sandwich 

dengan menambahkan clamp. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Terdapat manfaat yang dihasilkan dalam penelitian tersebut: 

1. Memberikan kontribusi positif dan memperkaya inovasi bagi ilmu 

pengetahuan dan teknologi terhadap pemanfaatan aluminium profil 

dengan berbagai jenis core. 

2. Menambah pengetahuan tentang pembuatan struktur sandwich dengan 

bahan aluminium profil ambang atas, alumunium rel gorden, alumunium 

persegi panjang, alumunium persegi dan alumunium pipa 8mm. 
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